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Infectious diseases still often occur in developing countries, one of which 
is infection caused by parasites in the form of worms. Soil Transmitted 
Helminths (STH) are intestinal nematodes which in their life cycle require 
soil for the maturation process so that there is a change from a non-
infective stage to an infective stage. The prevalence of worms in 
Indonesia is still quite high, between 60-80%, especially in children under 
five because at that age they move more and interact directly with the 
environment. This research aims to determine the presence of Ascaris 
Lumbricoides worm eggs in the feces of toddlers in the Ponre Community 
Health Center Working Area. The type and design of the research used is 
observational with a cross sectional design. Stool examinations will start 
from June to November 2023 on 20 stool samples. Sample analysis was 
carried out in the Microbiology Laboratory DIII Health Analyst Stikes PHB. 
Microscopic results of Soil Transmitted Helminths (+) worm eggs from 12 
people. The frequency of Soil Transmitted Helminths infections is based 
on the type of worm eggs with details of Ascaris lumbricoides 12 people. 
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 Penyakit infeksi masih banyak terjadi pada negara berkembang salah 
satunya adalah infeksi yang disebabkan oleh parasit yang berupa cacing. 
Soil Transmitted Helminths (STH) adalah nematoda usus yang dalam 
siklus hidupnya membutuhkan tanah untuk proses pematangan 
sehingga terjadi perubahan dari stadium non-infektif menjadi stadium 
infektif. Prevalensi cacingan di Indonesia masih cukup tinggi antara 60-
80% terutama pada anak balita karna pada usia tersebut lebih banyak 
bergerak dan berinteraksi langsung dengan lingkungan. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui adanya telur cacing Ascaris Lumbricoides pada 
feses balita di Wilayah Kerja Puskesmas Ponre. Jenis dan desain 
penelitian yang digunakan adalah observasional dengan desain yaitu 
cross sectional. Pemeriksaan tinja mulai pada bulan Juni sampai 
November 2023 terhadap 20 sampel feses. Analisa sampel dilakukan di 
laboratorium Mikrobiologi DIII Analis Kesehatan Stikes PHB. Hasil 
mikroskopik telur cacing Soil Transmitted Helminths (+) sebanyak 12 
orang. Adapun frekwensi infeksi Soil Transmitted Helminths berdasarkan 
jenis telur cacing dengan rincian sebesar, Ascaris lumbricoides 12 orang. 

 
 

Copyright © 2020 Journal Teknologi Laboratorium. 
All rights reserved 

 
Corresponding Author: 
 
Andi Harmawati Novriani. HS 
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Stikes Panrita Husada Bulukumba, 
Jln. Pendidikan Taccorong Kec.Gantarang, Bulukumba, Indonesia. 
Email: andinovriani9@gmail.com   

 

 

http://ojs.stikespanritahusada.ac.id/index.php/JMLT/index
http://ojs.stikespanritahusada.ac.id/index.php/JMLT/index
mailto:andinovriani9@gmail.com


 

17 
 

1. PENDAHULUAN 
Penyakit infeksi masih banyak terjadi pada negara berkembang salah satunya 

adalah infeksi yang disebabkan oleh parasit yang berupa cacing. Penyakit yang tidak 
menyebabkan wabah yang muncul dengan tiba-tiba ataupun menyebabkan banyak korban 
(Rowardho, et al., 2015). Kecacingan merupakan penyakit infeksi yang merupakan masalah 
kesehatan utama di dunia, terutama di Indonesia. Penyakit infeksi hingga saat ini parasitik 
terkesan kurang mendapat perhatian dari masyarakat karna umumnya tanpa disertai gejala 
(Nuryani, 2017). Soil Transmitted Helminths (STH) adalah nematoda usus yang dalam 
siklus hidupnya membutuhkan tanah untuk proses pematangan sehingga terjadi perubahan 
dari stadium non-infektif menjadi stadium infektif (Purba, 2018). Menurut WHO penyebab 
kecacingan bisa terjadi pada anak usia pra sekolah yaitu 1 sampai 4 tahun pada anak yang 
berkaitan dengan infeksi STH termasuk anemia difiensi besi, malnutrisi, gangguan 
pertumbuhan dan perkembangan kognitif. Prevalensi cacingan di Indonesia masih cukup 
tinggi antara 60-80% terutama pada anak balita karna pada usia tersebut lebih banyak 
bergerak dan berinteraksi langsung dengan lingkungan (Muthoharoh et al, 2015). Anak 
balita merupakan kelompok usia yang rentan terhadap infeksi cacing disebabkan 
kebiasaaan bermain atau kontak dengan tanah dan tidak memperhatikan kebersihan 
lingkungan yang kurang memiliki sanitasi yang baik dan belum mengetahui cara menjaga 
hygiene yang baik dan benar (Kamilia, 2018) Pemeriksaan dapat di lakukan secara 
makroskopis dan mikroskopis. Pemeriksaan makroskopis di lakukan untuk menilai warna, 
konsentrasi, jumlah, bentuk, bau. Pemeriksaan mikroskopis bertujuan untuk memeriksa 
parasit dan telur cacing yang terdiri dari dua pemeriksaan kualitatif dan kuantiatif. Beberapa 
penelitian telah dilakukan terkait dengan kejadian infeksi kecacingan. Penelitian yang sudah 
dilakukan antara lain sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian 
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Perbedaan penelitian saya dengan penelitian-penelitian terdahulu terletak pada 
lokasi/tempat, usia yang digunakan dan metode pemeriksaannya. 
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat telur cacing Ascaris lumbricoides pada 
feses anak balita. 

 
2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian atau Bahan dan Metode, dan bukan “Methodology”; semua kuantitas 
dalam satuan yang baku dan konsisten; jika menggunakan bahan kimia dinyatakan secara spesifik 
agar peneliti lain dapat mengulanginya dengan tepat serta dilengkapi dengan kemurnian dan 
merknya, dituliskan dalam bentuk murninya atau precursor, bukan dalam bentuk larutan (contoh: 
H2SO4 (99%, MERCK), bukan seperti ini: H2SO4 1 N). Pada saat menuliskan prosedur baru 
dituliskan dalam bentuk encernya dan jumlahnya, misal: “…. dilarutkan dalam 100 ml H2SO4 1 N.” 
Peralatan penelitian yang dituliskan adalah rangkaian peralatan utama saja, sementara peralatan 
peralatan kecil penunjang tidak perlu dituliskan. Setiap langkah dinyatakan, termasuk jumlah 
ulangan; semua teknik/prosedur dinyatakan (sebut nama jika bakuan, atau uraian jika prosedur 
baru atau dimodifikasi), hindari bentuk kalimat perintah dalam menguraikan prosedur; kurang baik 
jika menuliskan “Penelitian ini merupakan penelitian bersifat deskriptif…” atau “Penelitian ini 
merupakan penelitian bersifat eksperimen….”; alat seperti gunting, gelas ukur, pensil, tak perlu 
ditulis, tetapi hanya tuliskan rangkaian peralatan utama saja, perincilah peralatan analitis (bahkan 
sampai ke tipe dan akurasi), tuliskan secara lengkap lokasi penelitian, jumlah responden, cara 
mengolah hasil pengamatan atau wawancara atau kuesioner, cara mengukur tolok ukur kinerja; 
metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara detil, tetapi cukup merujuk ke buku acuan. 

Penulisan bahan dan metode dapat dibuat sub-bab agar lebih rinci dan teratur. Penulisan 
dapat seperti contoh berikut: 
 
2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
2.1. Desain penelitian 
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Jenis dan desain penelitian yang digunakan adalah observasional dengan desain yaitu cross 
sectional dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat telur cacing pada 
feses balita yang ada di wilayah kerja puskesmas ponre(Purba, 2018).  
 
 
2.2. Lokasi penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai dengan bulan November 2023. Pemeriksaan 
mikroskopis feses dilakukan di Laboratorium STIKes Panrita Husada Bulukumba. 
 
2.3. Populasi dan sampel penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah pada balita di wilayah kerja puskesmas ponre. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh balita umur 2-5 tahun di wilayah kerja puskesmas ponre. Sampel 
dalam penelitian ini yaitu feses balita wilayah kerja puskesmas ponre sejumlah 20 orang 
 
2.4. Bahan dan alat penelitian 
Alat yang digunakan pada pemeriksaan kuku/feses secara langsung yaitu : Objek glass,cover 
glass, mikroskop, pipet tetes, tabung 
Bahan yang digunakan dalam penelitian kuku dan feses yaitu : Sampel potongan kuku, larutan 
NaCl jenuh, aquadest steril. 
 
2.5. Koleksi/tahapan penelitian 
Pra Analitik 
A. Pengambilan kuku dan feses : 
1. Penelitian dilakukan dengan cara mendatangi wilayah kerja puskesmas ponre. 
2. Penelitian diawali dengan menjelaskan maksud, tujuan dan manfaat penelitian kepada para 
responden. 
3. Mengedukasi responden agar tidak potong kuku selama 1-2 minggu 

4. Mengedukasi orang tua responden agar balita tidak minum obat pencahar 
5. Responden diminta untuk mengisi kuisioner yang dibagikan oleh 
peneliti dan selanjutnya meminta izin kepada reponden untuk dilakukan pengambilan kuku dan 
feses sebagai sampel pemeriksaan larva telur dan cacing. 
6. Kuku dan feses yang telah terkumpul kemudian diperiksa untuk menggetahui ada tidaknya telur 
cacing yang terdapat pada feses responden. 
B. Pembuatan NaCl : 
1. Alat dan bahan di siapkan 
2. Di timbang 35gr NaCl 
3. Di tambahkan 100ml Aquadest 
4. Homogenkan 
Analitik 
Pemeriksaan sampel kuku: 
1. Alat dan bahan disiapkan. 
2. Masing-masing potongan kuku dimasukkan kedalam tabung reaksi. 
3. Ditambahkan NaCl jenuh sampai setengah tabung lalu diaduk dengan batang pengaduk. 
4. Setelah homogen tambahkan larutan NaCl jenuh kembali sampai ke permukaan tabung. 
5. Tabung reaksi ditutup dengan cover glass. 
6. Diinkubasi selama 30 menit agar telur mengapung. 
7. Cover glass dipindahkan keatas objek glass. 
8. Amati dibawah mikroskop dengan pembesaran objekstif 10x dan 40x. 
Pemeriksaan sampel feses : 
1. Alat dan bahan disiapkan. 
2. Masing-masing sampel dimasukkan 5-7gram feses ke dalam tabung reaksi 
3. Ditambahkan NaCl jenuh sampai setengah tabung lalu diaduk dengan batang pengaduk. 
4. Setelah homogen tambahkan larutan NaCl jenuh kembali sampai ke permukaan tabung. 
5. Tabung reaksi ditutup dengan cover glass. 
6. Diinkubasi selama 30 menit agar telur mengapung. 
7. Cover glass dipindahkan keatas objek glass. 
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8. Amati dibawah mikroskop dengan pembesaran objekstif 10x dan 40x. 
Pasca Analitik 
1. Interpretasi hasil pemeriksaan : 
a. Hasil negatif : tidak ditemukan telur, larva atau cacing STH. 
b. Hasil positif : ditemukan telur, larva atau cacing STH. 
2. Pencatatan dan dokumen hasil 
 
2.6. Analisis data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Analisa deskriptif yang berupa 
gambaran ada tidaknya telur,larva atau cacing STH yang dapat ditemukan pada kuku dan 
fesesbalita di Wilayah kerja Puskesmas Ponre. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel 
dan diuraikan dalam bentuk narasi. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemeriksaan tinja mulai pada bulan Juni sampai November 2023 terhadap 20 sampel feses. 
Analisa sampel dilakukan di laboratorium Mikrobiologi DIII Analis Kesehatan Stikes PHB. Hasil 
mikroskopik telur cacing Soil Transmitted Helminths (+) sebanyak 12 orang. Hasil pemeriksaan 
infeksi Soil Transmitted Helminths, dapat dilihat dalam tabel 3.1 dan gambar 3.1 Ascaris 
lumbricoides 
Tabel 3.1 Hasil identifiksi telur cacing pada feses balita 

Identifikasi Telur A. 
lumbricoides 

Frekuensi Persentase (%) 

Positif 12 60  

Negatif 8 40 

 

 
Gambar 3.1 Telur cacing 

 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa frekwensi infeksi Soil Transmitted Helminths berdasarkan 
jenis telur cacing dengan rincian sebesar, Ascaris lumbricoides 12 orang 
Pembahasan  

Kondisi lingkungan yang seperti itu dengan sanitasi yang kurang baik sangat mendukung 
untuk terjadi infeksi cacing. Faktor-faktor lain yang mendukung adalah sosial ekonomi rendah, 
pendidikan yang kurang serta kebiasaan-kebiasaan yang kurang baik misalnya penggunaan air 
yang kurang baik untuk mencuci makanan dan untuk minum, anak-anak bermain di tanah tanpa 
alas kaki, kuku jari tangan kotor dan tidak menggunakan peralatan makan saat makan.  Infeksi Soil 
Transmitted Helminths (khususnyaA.lumbricoides) tidak begitu banyak berbeda antara laki-laki dan 
perempuan. Frekwens iinfeksi dengan pekerjaan dan kebiasaan ini penderita. Disamping bermain 
tanah tanpa alas kaki, anakperempuan di pemukimanbahkan tinggal di tanah garapan bekas 
perkebunan.Di IndonesiafrekwensiinfeksiAscaris lumbricoides pada anak-anakmencapai 60-90%.  

Dari tabel dan gambar 3.1. diatas dapat dilihat bahwa infeksi Soil Transmitted Helminths 
lebih banyak menyerang pada balita. Ini disebabkan karena pengetahuan tentang kebersihan dari 
orang tua juga waktu bermainnya lebih banyak terutama di tanah tanpa alas kaki dan balita juga 
cukup sering memasukkan tangannya ke mulut serta benda-benda yang ada disekitarnya. 

Di Indonesia frekwensi infeksi Ascaris lumbricoides pada anak-anak mencapai 60-90%. 
Cacing ini terutama menyerang anak-anak usia 5-10 tahun. Demikian juga frekwensi infeksi 
Trichuris trichiura di beberapa pedesaan di Indonesia berkisar 30-90%. Frekwensi tertinggi 
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terdapat di daerah yang beriklim tropis, subtropis dan di daerah yang sanitasinya kurang 
baik.Tanah yang paling baik untuk perkembangan telur Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichuris 
adalah tanah dengan kelembapan yang tinggi. 

Hubungan infeksi kecacingan dengan personal hygiene perorangan seperti kebersihan 
tangan dan kaki yang kotor yang tersimpan telur cacing (Siregar, 2013). Menurut teori yang 
dikemukan Entjang (2003) kebanyakan penyakit cacing ditularkan melalui tangan dan kaki yang 
kotor serta kuku panjang yang terselip oleh telur cacing.Parasit seperti Ascaris lumbricoides ini 
dapat hidup lebih baik di dalam tanah karena tingkat kelembapan tanah yang sangat cocok bagi 
pertumbuhan.Penyebaran penyakit kecacingan ini dapat terjadi melalui kontaminasi dengan tanah 
yang mengandung adanya parasit dengan suhu optimal ± 30˚C dan 25˚C-30˚C sangat baik untuk 
berkembangnya telur Ascaris lumbricoides sampai menjadi bentuk infektif (Jeffery, 2014).  

Pada Ascaris lumbricoides, telur yang telah dibuahi akan membentuk zigot dan keluar 
bersama feses. Zigot berkembang pada suhu optimum (15,5-30˚C) dan mati pada suhu 38˚C. 
Menurut Ginting (2009), angka kejadian Ascariasis ini masih tinggi kemungkinan disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain banyaknya jumlah telur yang terdapat di tanah yang dimana pada 
seekor cacing betina dapat mengeluarkan telur 100.000-200.000 butir perhari jadi apabila telur 
tersebut keluar bersama tinja menjadi infektif kemudian terkontaminasi makanan dan minuman 
maka seseorang tersebut dapat terinfeksi cacing Ascaris lumbricoides. 

 

4. KESIMPULAN 
Hasil identifikasi pada feses balita di wilayah kerja puskesmas Ponre ditemukan 

adanya telur cacing Ascaris lumbricoides. Jumlah yang positif sebanyak 12 sampel dari 20 
sampel. 
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